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Abstrak. Analisis pemahaman konsep dengan tes diagnostic four tier pada materi fluida belum 

banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep siswa pada 

materi fluida menggunakan pemodelan rasch. Model penelitian yang digunakan model 4D 

(Define, Design, Development, and Dissemite). Partisipan penelitian uji pemamahan konsep ini 

melibatkan 30 siswa (8 laki-laki dan 22 perempuan, rata-rata berusia 15-16 tahun) yang berasal 

dari salah satu SMAN di kabupaten Brebes. Instrumen penelitan berupa soal fluida pilihan ganda 

berbentuk empat tingkat (four tier test) yang disebarkan kepada siswa dan diisi secara online 

melalui google form. Hasil penelitian identifikasi pemahaman konsep siswa pada materi fluida 

masih dalam kategori rendah yang ditunjukkan pada wright map sebagian besar siswa berada di 

bawah nilai logit 0,0. Analisis pemahaman konsep siswa dengan pemodelan rasch mampu 

menganalisis dengan baik, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa. 

Kata kunci: : pemahaman konsep, analisis rasch, fluida 

Abstract. Analysis of conceptual understanding with four tier diagnostic tests on fluid material 

has not been widely carried out. This research aims to analyze students’ conceptual 

understanding of fluid lesson using Rasch modeling. The research model used is the 4D model 

(Define, Design, Development, and Dissemite). Participants in this conceptual understanding 

test research involved 30 students (8 boys and 22 girls, average age 15-16 years) who came from 

one of the high schools in Brebes district. The research instrument is in the form of multiple 

choice fluid questions in the form of four levels (four tier test) which are distributed to students’ 

and filled in online through Google form. The results of the research identified students’ 

conceptual understanding of fluid lesson as still in the low category, as shown in the wright map, 

most students were below the logit value of 0.0. Analysis of students' conceptual understanding 

using Rasch modeling is able to analyze well, so it can be used to determine students' abilities. 

Keywords: conceptual understanding, rasch modeling, fluid 

 

1. Pendahuluan 

Pengetahuan siswa merupakan rangkaian informasi yang telah diketahui sebagai pengetahuan awal 

melalui proses pembelajaran maupun pengalaman siswa [1]. Pengalaman siswa dapat diperoleh dari 

observasi dalam kehidupan sehari-hari dan interaksi dengan alam dan social melalui komunikasi dengan 

orang lain [2]. Pengetahuan awal merupakan bagian penting untuk memahami pembelajaran. 

Representasi pemahaman siswa berupa model mental pada pembelajaran untuk membangun konsep 

dalam pembelajaran merupakan dasar pemahaman siswa terhadap materi [3].  

Materi fluida yang dipelajari siswa sering mengalami miskonsepsi seperti pada konsep azas 

kontinuitas, siswa memiliki persepsi bahwa kelajuan fluida pada pipa yang luas penampang kecil 

bergerak lebih cepat karena memliki tekanan yang lebih besar [10]. Konsep hidrostatis juga berpotensi 
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memiliki miskonsepsi sehingga diidentifikasi melalui instrument Hydrostatic conceptual change test 

(HCCT)  [9].  

Faktor utama dalam membangun konsep siswa dapat dilakukan melalui tes diagnostik. Pada tes 

diagnostik digunakan untuk mengetahui pemahaman awal siswa Analisis rasch telah banyak dilakukan 

pada bidang pendidikan fisika untuk menganalisis instrumen four tier diagnostic test ([4]. Tes disajikan 

dalam bentuk pilihan ganda dengan empat tingkatan tes yang disebut tier. Tier pertama merupakan soal 

pilihan ganda yang memiliki lima opsi jawaban dan hanya satu kunci jawaban yang benar. Setelah siswa 

memilih opsi, kemudian pada tier kedua merupakan tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban yang 

dipilih pada tier pertama. Pada tier kedua diberikan opsi jawaban yakin dan tidak yakin. Pada tier ketiga 

merupakan alasan siswa terhadap pilihan jawaban pada tier pertama. Pada tier keempat diberikan pilihan 

jawaban yakin dan tidak yakin terhadap alasan yang diberikan pada tier ketiga [4]. Pertanyaan yang 

diajukan memerlukan transisi dari representasi setiap tiernya yang selanjutnya dikonfirmasi keyakinan 

dalam menjawab pertanyaan, untuk menilai pemahaman konsep. Pemahaman konseptual menjadi 

memberikan kesempatan siswa dalam memahami konsep baru [14]. 

Dalam menganalisis pemahaman konsep fluida dilakukan menggunakan analisis Pemodelan Rasch. 

Model Rasch menawarkan penilaian yang lebih konsisten secara statistik terhadap hasil. Model tersebut 

menggambarkan kemampuan seseorang dalam mempredikasi satu aspek tertentu dengan pola respon 

yang diberikan. Pengukuran data hasil tes dan penilaian dibidang psikologi dan pendidikan untuk 

mengujikan instrumen dengan validitas, reliabilitas dan wright map [5]. Kualitas dan keaslian instrumen 

penilaian yang digunakan berhubungan secara signifikan dengan tingkat pemahaman konsep [14]. Pada 

penelitian ini akan mengidentifikasi pemahaman konsep siswa SMA pada materi fluida dengan 

menggunakan pemodelan rasch. 

 

2. Metode 

2.1 Partisipan  

Partisipan penelitian ini adalah 30 siswa dari kelas XI dari salah satu Sekolah Menengah Atas berada di 

ujung barat Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Partisipan terdiri dari 8 laki-laki dan 22 perempuan pada 

direntang usia 15-16 tahun. Partisipan mengisi google form yang berisi intrumen pemahaman konsep 

four tier diagnostic test fluida. 

 

2.2 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 4D (Define, Design, Development, and 

Dissemite). Pada Gambar 1 menunjukkan tahapan metode penelitian yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain penelitian pemahaman konsep 

 

Pada tahap pertama define melakukan analisis kebutuhan penelitian sebagai bahan belajar 

siswa. Tahap kedua design yaitu merancang instrument yang dilakukan mempersiapkan 

instrument tes materi fluida yang merujuk pada tes standar four tier diagnostic test fluida yang 

memiliki validasi dan reliabilitas yang baik. Tahap development dilakukan dengan menginput 

instrument ke google form. Disseminate yaitu mengimplementasikan instrument dengan 

membagikan tautan google form kepada siswa. Hasil data dianalisis menggunakan model rasch 

melalui bantuan software Winstep untuk mengetahui wright map, scalogram dan person fit 

untuk menganalisis pemahaman konsep siswa. 
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2.3 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument pemahaman konsep materi fluida berupa soal pilihan 

ganda empat tingkat (four tier diagnostic test) sebagai tes standar. Jumlah soal four tier test 

sebanyak 9 butir tes materi fluida yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Instrumen No soal Validitas Reliabilitas 

Four tier test diagnostic test (FTDT) [6] 1 0.9 valid - 

Five-Tier Fluid Static Test (5TFST) [7] 2, 5, 6 0,92 0,62 

Static Fluid Four-Tier Instrument (SFFTI) [8] 3 38,7% 

(rasch 

model) 

0,92 

Hydrostatic conceptual change test (HCCT)  [9] 4 0,94 0,72 

Four-tier Diagnostic test Azas Kontinuitas [10] 7 - - 

Four-tier konsep fluida dinamis [11] 8 0,98 - 

Dynamic-Fluid Conceptual Change Inventory [12] 9 - - 
 

Pada instrument nomor soal 7 dan 9 tidak menyebutkan validitas dan reliabilitasnya, namun 

instrumen telah dilakukan validasi konstruk yang telah diterapkan sehingga dapat mengetahui 

pemahaman konsep siswa. Adapun contoh instrument four tier test yang sebelumnya telah 

dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Instrumen Four tier diagnostic test 

2.4 Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan Pemodelan Rasch dengan menggunakan aplikasi WINSTEP 

Rasch berdasarkan nilai logit. Penskoran dalam menjawab pertanyaan menggunakan nilai 1 jika 

mengisi benar dan 0 jika mengisi salah. Data yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan untuk 

mengetahui siswa dalam memahami konsep. Pada Gambar 3 menunjukkan alur dari analisis 

data menggunakan Pemodelan Rasch. 
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Gambar 3. Analisis dengan Pemodelan Rasch 

3. Hasil dan Pembahasan 

Uji pemahaman konsep materi fluida dengan four tier diagnostic test menggunakan model 

rasch dianalisis dengan Winstep. Hasil analisis data menampilkan wright map, scalogram dan 

person fit [13]. Tampilan wright map ditunjukkan pada Gambar 3 yang merupakan peta person-

item. Pengurutan person dan item dari yang terendah hingga tertinggi pada wright map, ditandai 

dengan garis putus-putus yang memisahkan bagian kanan sebagai sebaran tingkat kesulitan 

item dan bagian kiri sebagai sebaran abilitas siswa. Pada garis vertikal terdapat nilai rata-rata 

person dan item (M), standar deviasi (S), dua standar deviasi dari nilai rata-rata (T) [14]. 

 

 
Gambar 4. Hasil wright map 
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 Gambar 4 merupakan tampilan wright map yang menunjukkan kemampuam pemahaman 

konsep siswa pada materi fluida dengan mengidentifikasi distribusi person dan pertanyaan. 

Distribusi pertanyaan terdapat pada bagian kanan dan distribusi siswa pada bagian kiri. 

Distribusi kemampuan pemahaman konsep siswa ini ditinjau dari nilai 0,0 sebagai nilai rata-

rata logit yang menjadi standar tingkat kesulitan item. Siswa 25P memiliki kemampuan yang 

cerdas karena dapat menjawab salah satu pertanyaan yang dianggap sukar. Namun belum dapat 

menjawab pertanyaan sukar lainnya seperti S51, S61, S71, S91 dan S41. Hal ini karena nilai 

logit item lebih tinggi daripada nilai siswa. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa S51 

merupakan kategori pertanyaan yang sulit bagi siswa. Sementara itu soal dengan kesulitan 

rendah adalah S24 dan S52 berupa soal tingkat keyakinan dalam memilih jawaban pada tingkat 

sebelumnya. Pertanyaan S31 termasuk pertanyaan standar karena dapat dijawab oleh sebagian 

besar siswa. Adapun siswa yang abilitasnya paling rendah adalah 21P dengan nilai logit lebih 

rendah dari -3 logit. Wright map menunjukkan bahwa distribusi tidak merata karena sebagian 

besar siswa memiliki jawaban yang hampir serupa. Dapat mengindikasikan bahwa siswa 

mengisi instrumen tidak serius sehingga pemahaman konsep siswa pada materi fluida masih 

rendah. 

Berdasarkan hasil wright map dapat menganalisis pemahaman konsep siswa yang ditunjukkan 

melalui sebaran abilitas siswa dan kesulitan soal. Hal ini dijadikan sebagai bahan analisis untuk 

memberikan pembelajaran yang efektif serta didukung oleh pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. 

 

 
Gambar 5. Person Measure 
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Person measure pada Gambar 5 menunjukkan nilai logit siswa, standar deviasi (SD) 

0,90 dengan rata-rata logit -0,85. Nilai standar deviasi yang dikombinasikan dengan nilai rata-

rata logit dapat mengelompokkan tingkat kesulitan soal. Nilai 0,0 logit +1SD yaitu kelompok 

soal sulit dan nilai 0,0 logit -1SD adalah kelompok soal mudah. Analisis kemampuan 

pemahaman konsep 30 siswa tidak ada yang nilainya melebihi standar deviasi 0,90, sehingga 

kemampuan konsep siswa materi fluida tidak ada yang tergolong kategori tinggi. Siswa yang 

memiliki pemahaman konsep fluida kategori sedang adalah 25P, 03P, 14P, 0,4L, 0,9P dan 26P 

karena nilainya masih ada dalam rentang 0 – 0,90, sedangkan siswa dengan kategori rendah 

yang memiliki nilai logit dibawah 0,0. 

Person measure digunakan dalam mengklasifikasikan kemampuan siswa. Temuan 

person measure yang standar deviasinya 0,90 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 

memiliki kemampuan pemahaman konsep dengan kategori tinggi karena tidak ada yang 

mencapai nilai logit lebih dari SD. Sehingga pemahaman konsep siswa pada materi fluida masih 

rendah. 

 
Gambar 6. Person fit order 

Person fit order digunakan untuk menjelaskan adanya butir soal berfungsi dengan normal 

melakukan pengukuran. Pengukuran terhadap person dengan jawaban yang tidak sesuai dengan 

kemampuannya dengan model. Tabel person fit order juga digunakan untuk meninjau 

konsistensi siswa dalam berpikir saat mengerjakan tes berdasarkan kriteria kesesuaian butir 

dengan model. Kriteria yang memenuhi kesesuaian butir dengan model yaitu nilai outfit mean 

square (MNSQ) yang diterima adalah 0,5 < MNSQ < 1,5; nilai outfit Z-standard (ZSTD) yang 

diterima adalah -2,00 < ZSTD < +2,0; nilai point-measure correlation (Pt measure corr) yang 
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diterima adalah 0,4 <Pt Measure Corr < 0,85 (Sumintono & Widhiarso, 2014). Pada Gambar 6. 

Person fit order menunjukkan bahwa siswa 22P memiliki nilai MNSQ 2,57 dan ZSTD 2,35, 

siswa 21P dengan nilai MNSQ 2,39. Nilai tersebut melebihi nilai kriteria MNSQ dan ZSTD, 

sehingga tidak ada kesesuaian antara pola butir dengan model. Namun mayoritas siswa 

memiliki nilai Pt measure corr kurang dari 0,4 yang mengindentifikasi ketidaksesuaian respon 

siswa dengan model. 

 

 
Gambar 7. Scalogram 

 

 

Penggunaan scalogram sebgai analisis pemahaman konsep yang ditinjau dari tinggat 

kesungguhan siswa dalam mengerjakan tes. Pada Gambar 7. adalah tabel scalogram yang 

menunjukkan kecermatan siswa mengerjakan butir soal. Siswa 28L, 08P, 13L dan 22P tidak 

dapat mengerjakan soal 8 yang paling mudah, namun dapat mengerjakan soal yang sulit. Hal 

ini mengindikasikan siswa tidak mengerjakan soal dengan serius. Hal ini mengindikasi kinerja 

siswa akan menentukan kualitas hasil tes.  

4. Simpulan 

Analisis instrumen four-tier test rasch dengan mengukur tingkat kesukaran pertanyaan menurut 

wright map siswa 25P mampu menjawab 24 item dari 36 item. Hasil wright map termasuk 

dalam kategori pemahaman konsep yang sedang. Berdasarkan person measure dengan nilai SD 

0,90,  siswa 25P, 03P, 14P, 0,4L, 0,9P dan 26P memiliki pemahaman konsep fluida kategori 

sedang. Person fit order meninjau ketidaksesuaian pola respon siswa dan model yaitu siswa 
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22P dan 21P dan mayoritas nilai Pt measure corr kurang dari 0,4 yang berarti siswa tidak 

mengerjakan tes dengan sungguh-sungguh. Adanya analisis pemodelan rasch ini untuk 

mengetahui kemampuan siswa melalui tes diagnostic four tier test agar dapat menentukan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan siswa yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 
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